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ABSTRAK

Syahidah Indayani, 19110996. Skripsi dengan judul “Tinjauan Fikih
Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sistem Borongan Melalui
Perantara (Studi Kasus di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai Kabupaten
Karimun Kepulauan Riau)”, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah, dan Ekonomi Islam, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
1445 H /2023 M.

Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan menjadi beberapa sub
permasalahan sebagai berikut yaitu: 1) Apakah jenis transaksi yang berlaku
antara petani dengan perantara pada praktik jual beli kelapa sistem borongan
di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulaun Riau?
2) Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap praktik jual beli kelapa sistem
borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai Kabupaten
Karimun Kepulauan Riau?

Jenis penelitian kualitatif berupa wawancara terfokus dengan pendekatan
empiris. Pengumpulan data berasal dari hasil observasi, wawancara, serta
dekumentasi. Data primer didapatkan dari pihak yang terkait di Desa Telaga
Tujuh. Data skunder berasal dari buku-buku, skripsi, literature dan jurnal
terdahulu yang berhubungan dengan objek kajian diatas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Jenis transaksi yang
berlaku antara petani dengan perantara pada praktik jual beli kelapa di Desa
Telaga Tujuh adalah jenis transaksi akad samsarah dimana keuntungan
perantara disepakati oleh petani bahwa kelapa tidak boleh dijual lebih tinggi
lagi, jika ada sebab tertentu yang mengharuskan perantara menaikkan harga
jual kelapa, maka harus disepakati bersama lagi untuk mengubah
kesepakatannya. Kedua, Praktik jual beli kelapa sistem borongan di Desa
Telaga Tujuh ditinjau dari fikih muamalah, telah cukup sesuai, dari segi rukun,
syarat, dan hal-hal yang dilarang dalam samsarah telah terpenuhi. Namun
belum sesuai dan melanggar hal-hal yang dilarang dalam muamalah maliyah,
karena terdapat unsur tadlis dari segi harga (suatu barang yang dijual dengan
harga yang lebih tinggi) dan terdapat kezaliman antara perantara kepada
pembeli yang sebelumnya berharap mendapatkan harga jual kelapa lebih
murah di Desa Telaga Tujuh yang harganya tidak sama dengan harga pasar,
namun dijual dengan harga sama seperti harga pasar oleh perantara.

Kata Kunci: Jual beli, borongan, perantara
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ABSTRACT
Syahidah Indayani, 19110996. Thesis entitled "Review of Muamalah
Jurisprudence on the Practice of Buying and Selling Coconut Wholesale
System Through Intermediaries (Case Study in Telaga Tujuh Village, Durai
District, Karimun Regency, Riau Islands)”, Sharia Economic Law Study
Program, Faculty of Sharia, and Islamic Economics, Institute of Qur'anic
Sciences (11Q) Jakarta, 1445 H /2023 M.

The main problem is then formulated into several sub-problems as follows,
namely: 1) What are the types of transactions that apply between farmers and
intermediaries in the practice of buying and selling coconuts on a wholesale
system in Telaga Tujuh Village, Durai District, Karimun Regency, Riau
Islands? 2) What is the muamalah jurisprudence review of the practice of
buying and selling coconuts on a wholesale system through intermediaries in
Telaga Tujuh Village, Durai District, Karimun Regency, Riau Islands?

This type of qualitative research is in the form of focused interviews with
an empirical approach. Data collection comes from observations, interviews
and documentation. Primary data was obtained from related parties in Telaga
Tujuh Village. Secondary data comes from books, theses, previous literature
and journals related to the above study objects.

The results of this research show that: First, the type of transaction that
applies between farmers and intermediaries in the practice of buying and
selling coconuts in Telaga Tujuh Village is a type of samsarah contract
transaction where the intermediary's profit is agreed by the farmer that the
coconut should not be sold at a higher price, if there are certain reasons that
requires intermediaries to increase the selling price of coconuts, then they must
mutually agree to change the agreement. Second, the practice of buying and
selling coconuts on a wholesale system in Telaga Tujuh Village, in terms of
muamalah jurisprudence, is quite appropriate, in terms of harmony, conditions
and things that are prohibited in samsarah have been fulfilled. However, it is
not appropriate and violates things that are prohibited in muamalah maliyah,
because there is an element of tadlis in terms of price (an item that is sold at a
higher price) and there is injustice between intermediaries and buyers who
previously hoped to get a cheaper selling price for coconuts in the village.
Telaga Tujuh, whose price is not the same as the market price, but is sold at
the same price as the market price by an intermediary.

Keywords: Buying and selling, wholesale, intermediary
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang lahir di dunia ini pasti saling membutuhkan
orang lain, akan selalu melakukan tolong— menolong dalam menghadapi
berbagai kebutuhan yang beraneka ragam, salah satunya dilakukan
dengan cara berbisnis atau jual beli. Intraksi sosial dalam jual beli
dilakukan harus berdasarkan pada ketentuan rukun dan syarat yang telah
ditentukan. Jual beli diartikan al-bai’ (&). Pada dasarnya jual beli
merupakan suatu perjanjian pertukaran barang atau benda yang dapat
digunakan oleh kedua belah pihak dan telah disetujui akad tersebut.?
Salah satu tren perkembangan masyarakat saat ini adalah jual beli
melalui sistem borongan.

Sistem borongan di dalam hukum fikih muamalah disebut juga
dengan Jizaf. Jizaf adalah barang yang tidak diketahui jumlahnya secara
jelas. Jual beli jenis ini dikenal di kalangan sahabat Rasulullah SAW,
bahwa kala itu penjual dan pembeli boleh mengadakan kontrak atas
barang-barang yang dilihatnya, tetapi jumlahnya tidak diketahui, kecuali
jika hanya didasarkan pada pengukuran dan perkiraan orang-orang
tertentu, yang perkiraannya biasanya selalu benar dan jarang salah.
Kalaupun ada ambiguitas, biasanya bisa ditoleransi karena jumlahnya
kecil .2

Para ulama menyepakati kebolehan jual beli Jizaf berdasarkan
Hadits Rasulullah SAW:

1 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, 3 No.2, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam,
Desember 2015, h.240
2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 5, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 173
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“Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Dahulu kami (para
sahabat) membeli makanan secara taksiran, maka Rasulullah
melarang kami menjual lagi sampai kami memindahkannya dari
tempat belinya.” (HR. Muslim)

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain
dalam kehidupan sehari-hari, salah satu interaksi manusia satu sama
lain yaitu bermuamalah. Muamalah adalah hukum-hukum syariah yang
mengatur interaksi manusia dengan sesamanya dalam urusan harta.*
Dalam Islam jual beli wajib dengan cara yang haq (benar) serta tidak
dengan cara yang bathil dan disadari dengan rasa saling ridha antara

pihak yang melaksanakan transaksi tersebut.

Saat ini banyak orang yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga
ada yang tidak mempunyai waktu untuk menjual barangnya atau
mencari barang yang dibutuhkannya. Ada yang mempunyai waktu
luang ada yang tahu cara memasarkan (menjual), namun tidak ada
barang yang bisa dijual untuk meringankan kesulitan tersebut, kini ada
orang yang mempunyai profesi khusus untuk mengurus hal tersebut di
atas. Adapun profesi penjual yang dimaksud tersebut dikalangan

masyarakat disebut dengan perantara, dalam hukum Islam (muamalah)

3 Abi Husain Muslim, Shahih Muslim Volume 1, (Beirut-Lebanon: Dar Al-Kutub Al-
IImiyah), h. 678

4 Ahmad Zarkasih, Pengantar Fikih Muamalah, (Lentera Islam, 2009), h.8



disebut samsar. Samsarah (simsar) adalah perkumpulan profesi
(perantara antara orang-orang yang ingin menjual barang) atau antara
penjual dan pembeli untuk memperlancar jual beli.> Peristiwa tentang
perantara atau Samsarah terdapat pada suatu keterangan dari Ibnu

‘Abbas r.a mengenai perkara perantara atau Samsarah beliau berkata:
$ 5l 38 B ) o i s I E EBSs i s
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul Wahid, telah menceritakan kepada kami Ma 'mar
dari Ibnu  Thowus dari bapaknya dari Ibnu  ‘Abbas
radhiallahu’anhuma, Rasulullah SAW melarang menyongsong
(mencegat) kafilah dagang (sebelum mereka tahu harga di pasar) dan
melarang pula orang kota menjual kepada orang desa. Aku bertanya
kepada Ibnu ‘Abbas radhiallahu’anhuma, “Apa arti sabda beliau”
dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa.” Dia
menjawab,” Janganlah seseorang menjadi perantara bagi orang
kota”. (HR. al-Bukhari)

Untuk menguatkan masalah pada judul yang penulis angkat,
penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai landasan bagi judul
penulis bahwa judul yang penulis gunakan saat ini sudah pernah diteliti

sebelumnya. Ada pro dan kontra tentang jual beli sistem borongan dan

5 M. Ali, Hasan. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 289

6 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Musnad As-Shahib Al-
Mukhtashar Min Umuri Rasulullah SAW Wa Sunanihi Wa Ayyamihi (Shahih Al- Bukhari),
(Dar Tug An-Najah, 1422H), h. 2113



jual beli melalui perantara, maka dari hal itu penulis akan

mencantumkan masalah yang terkait sebagai berikut:

Jual beli melalui perantara terdapat dalam penelitian terdahulu
misalnya berupa jurnal yang berjudul: Tinjauan fikih muamalah
kontemporer tentang badan perantara (Samsarah) dan jual beli lelang
(Bay al-Muzayadah) karya Ficha Melina, Hendra Eka Saputra pada
tahun 2022, menurutnya boleh (halal) melakukan jual beli sistem
perantara selama perantara tidak menyalahi ketentuan nash Al-Qur’an
dan Sunnah karena terdapat unsur tolong menolong dan saling
mendapatkan manfaat. Jual beli melalui perantara tersebut boleh
(halal) dan sudah sesuai dalam fikih muamalah.’

Praktik Makelar Ganda Jual Beli Motor Bekas Dalam Perspektif
KUHD dan Fikih Muamalah (Studi Kasus di Showroom Motor Bekas
“Jalis” Desa Demagan Kecamatan Sukorambi Kecamatan Jember)
Karya Fikiyatus Soliha pada tahun 2018 berupa Skripsi. Haram
melakukan jual beli perantara apabila ada unsur penipuan (garar)
karena merugikan pembeli yang dicurangkan. Jual beli melalui
perantara tersebut tidak boleh (haram) dilakukan karena tidak sesuai

dalam fikih muamalah.®

Pelaksanaan Jual Beli Hasil Pertanian Dengan Cara Borongan
Ditinjau Dari Fikih Muamalah di Desa Mancon Kecamatan

Wilayangan Kabupaten Nganjuk Karya Juni Iswanto pada tahun 2019

" Ficha Melina, Tinjauan fikih Muamalah Kontemporer Tentang Badan Perantara
(Samsarah) dan Jual Beli Lelang (Bay Al-Muzayaddah), 5 No. 1, Jurnal Rumpun Ekonomi
Syariah, Juni 2022, h. 98

8 Fikiyatus Soliha, Praktik Makelar Ganda Jual Beli Motor Bekas Dalam Perspektif
KUHD dan Fikih Muamalah (Studi Kasus di Showroom Motor Bekas “Jalis” Desa Demagan
Kecamatan Sukorambi Kecamatan Jember), (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN), Jember, 2018, h. 8



berupa Jurnal, menurutnya boleh (halal) melakukan jual beli sistem
borongan karena sudah sesuai aturan dari syariat Islam yaitu dengan
adanya penjual dan pembeli saling rela menyebabkan tidak ada
perselisihan dikemudian hari. Jadi jual beli tersebut boleh (halal) dan

sudah sesuai dalam fikih muamalah.®

Praktik Jual Beli Buah Petai di Pohon Dengan Sistem Borongan
Perspektif Fikih Muamalah Karya Yuniartik pada tahun 2022 berupa
Jurnal, haram melakukan jual beli borongan karena kuantitas dan
kualitas barang (buah) tidak diketahui, yang artinya jual beli ini
mengandung unsur garar dan termasuk jual beli muhagolah yang
dilarang dalam Islam. Jual beli tersebut (haram) belum sesuai dalam

fikih muamalah.1®

Disektor pertanian berbagai jenis tanaman dimanfaatkan untuk
meningkatkan pendapatan dan penghidupan petani. Baik dari segi buah-
buahan dan sayur-sayuran yang merupakan kebutuhan dasar setiap orang
untuk memenuhi kebutuhan utamanya. Kelapa merupakan tanaman
tahunan yang sangat bermanfaat dimulai dari daun, daging buah, batang,
hingga akarnya dan dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Secara
etnoekonomis, hampir seluruh bagian organ tanaman kelapa dapat
dimanfaatkan, yang kemudian dijual agar memiliki nilai ekonomis.!

Dikepulauan Riau sendiri khususnya di Kabupaten Karimun
Kecamatan Durai di Desa Telaga Tujuh mayoritas penduduk

9 Juni Iswanto, Pelaksanaan Jual Beli Pertanian Dengan Cara Borongan Ditinjau Dari
Fikih Muamalah di Desa Mancon Kecamatan Wilayangan Kabupaten Nganjuk, 6 No. 2, Jurnal
Dinamika Juli 2022, h. 1163

10 Yuniartik, Praktik Jual Beli Buah Petai di Pohon Dengan Sistem Borongan Perspektif
Fikih Muamalah, 5 No. 2, Jurnal Cross-Border, Juli-Desember 2022, h. 1313

11 Nada Fauzan, Agustina Ambar Pertiwi, Najmatul llmiyah, Etnobotani Kelapa (Cocos
Nucifera L.) di Desa Sungai Kupang Kecamatan Kandang Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Vol. 01, Issue 01, Junrnal Al-Kawnu: Sciene Local Wisdom, h. 46-47



berpenghasilan nelayan dan sebagianya berpenghasilan petani.
Sebagaimana ungkapan Ezi pemilik kebun kelapa, alasan petani perlu
mengkomersialkan tanaman kelapa tersebut karena kelapa tidak begitu
sulit untuk dibudidayakan hanya saja seorang petani kelapa harus tau
memilih bibit kelapa yang baik untuk ditanami karena jika seorang petani
tidak tau menentukan bibit yang baik maka petani akan menghadapi
gagal panen. Kelapa merupakan buah jangka panjang, awal menanam
kelapa sama seperti menanam tanaman lainya jika lahan sudah siap untuk
ditanami lahan tersebut diberi harus dipagar dari baja ataupun kayu,
karena tanaman kelapa sangat rentan dengan gangguan hewan liar seperti
babi hutan, monyet dan bahkan hama lainya.?

Ketika kelapa baru ditanam panen pertama di usia 3 sampai 4 tahun,
sedangkan selebih dari tahun berikutnya dapat dipanen setiap sebulan
sekali bahkan lebih dalam 75 hari dan pada masa itu kelapa tidak perlu
disiram karena kelapa bisa tumbuh ketika turunnya hujan. Hal ini
membuat masyarakat disana sangat gemar menanam tanaman kelapa
tersebut. Terdapat dua macam kelapa dalam komoditas pasar, yang
pertama ialah kelapa muda dan kelapa tua. Kelapa muda banyak
digemari karena kelapa muda lebih enak baik itu dari air yang manis,
tekstur daging buahnya yang lembut dan sangat baik untuk kesehatan,
sedangkan kelapa tua dinilai kurang bagus dan memiliki harga yang lebih
murah, karena pengolahan kelapa tua cenderung dijadikan seperti santan
dan minyak kelapa.'®* Di Desa Telaga Tujuh terdapat beberapa warga
juga yang mempunyai kebun kelapa, namun kelapa warga sekitar tidak

sebanyak di tempat yang penulis teliti, yang dimana dapat melakukan

2 wawancara (Via WhatsApp) Ezi sebagai pemilik kebun kelapa, Desa Telaga Tujuh pada
tanggal 4 April 2023 pukul 14.00 WIB

13 Wawancara (Via WhatsApp) Ezi sebagai pemilik kebun kelapa, Desa Telaga Tujuh pada
tanggal 4 April 2023 pukul 14.00 WIB



jual beli. Dari hal tersebut penulis menganggap suatu keistimewaan
dibandingkan kebun kelapa tempat lain yang ada di Desa Telaga Tujuh.

Ketika masa pandemi covid-19 dua tahun yang lalu menyebabkan
penurunan ekonomi, sehingga petani bingung untuk menjual kelapa
dengan siapa. Dari hal tersebut muncul peran seorang perantara dari
kalangan anak muda di Desa tersebut, karena dikenal lebih mengetahui
informasi luas, dalam pemasaran terutama diakun sosial medianya.
Perantara tersebut menjebatani antara penjual kelapa dan pihak pembeli
dimana pembeli tersebut berasal dari luar daerah yang membeli kelapa
dengan sistem borongan, dikatakan borongan karena kelapa dibeli secara
keseluruhan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Namun
dalam praktik mediasi, terdapat berbagai macam cara untuk bertindak
sebagai makelar, yaitu pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan
dengan cara menaikkan harga barang tanpa sepengetahuan kedua belah
pihak, mengorbankan kepentingan pihak lain, tanpa
mempertanggungjawabkan resiko yang ada, dan hingga ada juga pihak
yang secara profesional bertindak sebagai perantara yang benar-benar
bertanggung jawab.*

Banyak masyarakat di daerah Kecamatan Durai dan masyarakat luar
daerah yaitu Kota Batam yang menggunakan jasa pedagang perantara
mencari kelapa atau membeli. Karena sedikitnya masyarakat yang
pandai berdagang tidak mengetahui cara menjual atau membeli kelapa,
bahkan mereka tidak mempunyai waktu untuk mencari atau
berkomunikasi langsung dengan penjual atau pembeli. Dengan menyewa
jasa tersebut, pihak perantara mendapatkan upah dan keuntungan baik

dari penjual maupun calon pembeli, karena telah membantu menjual atau

14 http://bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usahapotensial-html, Akses Pada
Tanggal 12 Februari 2018 Pukul 12:00 WITA
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mencari produk yang diinginkan. Dalam jual beli kelapa, sistem
borongan yang dilakukan melalui perantara dilihat sangat cukup diminati
masyarakat setempat karena kemudahan dalam menjual atau mencari
buah kelapa yang diinginkan oleh pihak pembeli.

Tema ini penting diangkat oleh penulis dari permasalahan di atas
penulis tertarik pada praktik jual beli kelapa sistem borongan melalui
perantara yang ada di Desa Telaga Tujuh, Kecamatan Durai, Kabupaten
Karimun, Kepulauan Riau. Dengan memandang seorang perantara yang
mempunyai informasi luas dalam memasarkan barang (kelapa), baik
dalam bidang menerima pesanan, penawaran harga, sampai pada
perolehan keuntungan dari hasil negosiasi. Pada umumnya perantara
dikenal sebagai mediator antara kedua pihak, namun di Desa Telaga
Tujuh perantara mencari keuntungan sendiri yang berlebihan dengan
menambahkan harga barang tanpa adanya musyawarah dengan pihak
penjual, menutupi harga asli sehingga perantara menekan pihak pembeli
untuk mendapatkan keuntungan pribadi sebanyak-banyaknya.

Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan dan
membahas tentang permasalahan ini berdasarkan latar belakang diatas
untuk dijadikan sebagai penelitian yang berjudul “Tinjauan Fikih
Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sistem Borongan
Melalui Perantara (Studi Kasus di Desa Telaga Tujuh Kecamatan

Durai Kabupaten Karimun Kepulauan Riau)”.
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah

sebagai berikut:



. Jual beli perantara terjadi karena penjual kesulitan dalam mencari
pembeli dalam memasarkan kelapa karena gagap teknologi.
Pembeli tidak bisa mencari kelapa yang ia inginkan karena
mempunyai keterbatasan waktu.

Pembeli memilih dengan sistem borongan karena ingin
mendapatkan harga yang lebih murah dan mengharapkan
keuntungan yang akan di dapatkan akan lebih besar.

. Jual beli melalui perantara tersebut terindikasi memainkan harga,
pengambil keuntungan lebih dari pihak perantara.

Masyarakat tidak sepenuhnya mengetahui fikih muamalah secara
utuh.

Perlunya tinjauan fikih muamalah terkait jual beli kelapa sistem
borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai

Kabupaten Karimun Kepualaun Riau.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis akan

membatasi permasalahan agar tidak memperluas permasalahan tersebut

pada praktik jual beli kelapa sistem borangan melalui perantara yang

hanya dilakukan di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai Kabupaten

Karimun Kepulauan Riau dan Tinjauan fikih muamalah terhadapnya.

Rumusan Masalah

Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan penelitian

penulis memberikan rumusan masalah yang akan di bahas pada

penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Apakah jenis transaksi yang berlaku antara petani dengan
perantara pada praktik jual beli kelapa di Desa Telaga Tujuh
Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulaun Riau?
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b. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap praktik jual beli
kelapa sistem borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh

Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulauan Riau?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas maka ditetapkan tujuan penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui jenis transaksi yang berlaku antara petani dengan
perantara pada praktik jual beli kelapa di Desa Telaga Tujuh Kabupaten
Karimun Kepulaun Riau.

b. Untuk meninjau secara fikih muamalah terhadap praktik jual beli
kelapa dengan sistem borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh

Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulauan Riau.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa di ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Dari manfaat secara teoritis sebagai salah satu syarat untuk penulis
mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Syariah dan Hukum Ekonomi
Islam di Institut lImu Al-Qur’an Jakarta (IIQ), dan juga menambah
pengetahuan dan pengalaman penulis dalam pengembangan ilmu yang
didapatkan. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah refrensi,
memperluas wawasan bagi pihak yang membutuhkan.
2. Manfaat Secara Praktis
Adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan sumbangan pikiran kepada masyarakat khususnya pada masyarakat

di Desa Telaga Tujuh Kecamatan Durai.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Skripsi Yusuf Hamzah Nasrullah yang berjudul: Tinjauan Fikih

Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli dan Upah Makelar Tanah (Studi
Kasus di Desa Banjarsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun)
Fakultas Syariah pada tahun 2022.%

Penulis menyimpulkan bahwa praktik upah makelar yang ada di
Desa Banjarsari belum sesuai dengan Hukum Islam yaitu dalam fikih
muamalah. Melihat dari sistem dan penerimaan upah tersebut yaitu:
tidak diberi tahukannya informasi kepada makelar bahwa suatu tanah
telah laku terjual melalui perantara darinya yang menjadikan makelar
ini tidak mendapat upah sama sekali dalam lakunya suatu tanah atas
peran darinya. Akan tetapi, masyarakat desa Banjarsari Kecamatan
Madiun Kabupaten Madiun masih bisa diarahkan dengan
memberitahu bagaimana menjual tanahnya melalui makelar yang
sesuai dengan syarat walaupun pada praktiknya masih ada yang
melanggar.

Persamaan penelitian Nasrullah dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menggunakan jasa perantara

Perbedaan Nasrullah dengan penelitian penulis terletak pada
kerugian Nasrullah terletak oleh perantara sedangkan kerugian penulis

ditanggung oleh penjual.®

15 Yusuf Hamzah Nasrullah, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli dan
Upah Makelar Tanah (Studi Kasus di Desa Banjarsari Kecamatan Madiun Kabupaten
Madiun), (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta, Surakarta, 2022, h. 6

16 Yusuf Hamzah Nasrullah, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli dan
Upah Makelar Tanah (Studi Kasus di Desa Banjarsari Kecamatan Madiun Kabupaten
Madiun), (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta, Surakarta, 2022, h. 6
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2. Penelitian Skripsi pada tahun 2019 Fakultas Syariah, oleh Sri Nur
Kumala Sari yang berjudul Penerapan Konsep Simsarah (Makelar)
Pada Penjualan Perkebunan Perkaplingan Ditinjau Dari Perspektif
Figh Muamalah (Studi Kasus Desa Kampung Sawah, Kecamatan
Seberida).t’

Kesimpulan Nur Kumala Sari menyatakan di Desa Kampung
Sawah diperbolehkan simsarah, karena simsarah (makelar) ada
aturan-aturan yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan
dalam bersimsarah (makelar) dan yang terjadi di Desa Kampung
Sawah Kecamatan Seberida masih bisa dikatakan boleh karena tidak
semuanya mengandung mudharat dalam jual beli perkebunan
perkaplingan yang ada di Desa Kampung Sawah Kecamatan Sebarida.

Persamaan penelitian Kumala Sari dengan penelitian penulis
sama-sama menggunakan jasa perantara.

Perbedaan Kumala Sari dengan penelitian penulis adalah dari
objek penelitianya yaitu tanah kapling sedangkan pada penelitian
penulis jual beli kelapa yang menggunakan sistem borongan melalui
perantara.

3. Skripsi Abad Sa’dulla Fakultas Suariah pada tahun 2018 Tentang:
Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Hasil
Pertanian Dengan Cara Borongan di Desa Krandengan Kecamatan

Gandusari Kabupaten Trenggalek.8

17 Sri Nur Kumala Sari, Penerapan Konsep Simsarah (Makelar) Pada Penjualan
Perkebunan Perkaplingan Ditinjau Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus Desa Kampung
Sawah, Kecamatan Seberida), (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Negeri Sultan Syarif Kasim), Riau Pekanbaru, 2019, h. 7

18 Abad Sa’dullah, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Hasil
Pertanian Dengan Cara Borongan di Desa Krandengan Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan llmu Hukum Institut Agama Islam Negeri
(IAIN), Tulungagung, 2018, h. 8
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Sa’dulla menyimpulkan bahwa jual beli hasil pertanian dengan
cara borongan ditinjau dari fikih muamalah di Desa Krendegan
Kecamatan Trenggelek diperbolehkan karena sudah sesuai dengan
aturan dari syariat Islam yaitu dengan adanya penjual dan pembeli
saling rela dan tidak ada perselisihan.

Persamaan penelitian Sa’dulla dengan penelitian penulis adalah
sama- sama menggunakan jual beli sistem borongan.

Perbedaan penelitian Sa’dulla dengan penelitian penulis yaitu dari
segi objeknya, dimana borongan pada penelitian Sa’dulla berupa
lengkuas dan penelitian Sa’dulla hanya melakukan jual beli dengan
borongan saja, sedangkan objek borongan pada penelitian penulis
merupakan buah kelapa dan penelitian penulis menggunakan sistem
borongan melalui perantara.

4. Skripsi yang berjudul: Analisis Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli
Buah Tomat Dengan Sistem Borongan di Desa Sembalun Bumbung
Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur oleh Indah Dwi
Kumaramdhani pada tahun 2022 Fakultas Syariah.*®

Kesimpulan Indah Dwi Kumaramdhani pada jual beli buah tomat
dengan sistem borongan yang dilakukan petani dan pemborong di
Desa Sembalun Bumbung ditinjau dalam Hukum Fikih bahwa tidak
menjadi penyebab keharaman dan tidak menghalangi keabsahan akad
jual beli buah tomat secara borongan oleh petani dan pemborong.

Persamaan Kumaramdhani dengan penelitian penulis adalah

sama-sama menggunakan jual beli sistem borongan.

19 Indah Dwi Kumaramdhani, Analisis Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Buah Tomat
Dengan Sistem Borongan di Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Kabupaten
Lombok Timur, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Mataram),
Mataram, 2020, h. 6
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Perbedaan Kumaramdhi dengan penelitian penulis dari objek
borongan pada penelitian ini objek borongan tersebut buah tomat dan
pada Kumaramdhi hanya menggunakan praktik jual beli sistem
borongan saja, sedangkan objek borongan pada penelitian penulis
yaitu buah kelapa dan pada penelitian penulis menggunakan sistem
borongan melalui perantara.

5. Skripsi Yasin Fitriani pada tahun 2019 Fakultas Syariah tentang
Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Buah Kelapa
Sawit Dengan Sistem Jizaf Pada Kelompok Tani Tunas Bumi di Desa
Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.?°

Hasil penelitian Fitriani bahwa jual beli kelapa sawit dengan
menggunakan sistem Jizaf (spekulatif) pada kelompok Tani Tunas
Bumi di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang berlaku dalam Islam.

Persamaan penelitian Fitriani dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menggunakan sistem borongan (Jizaf) pada praktik jual
beli kelapa sawit, sedangkan pada penelitian penulis jual beli kelapa
coconut.

Perbedaan penelitian Fitriani dengan penelitian penulis dari segi
sistem borongan saja sedangkan penelitian penulis melakukan sistem

borongan melalui perantara.?

20 Yasin Fitriani, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Buah Kelapa
Sawit Dengan Sistem Jizaf Pada Kelompok Tani Tunas Bumi di Desa Petapahan Jaya
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim), Riau Pekanbaru, 2019, h. 8

2L Yasin Fitriani, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Buah Kelapa
Sawit Dengan Sistem Jizaf Pada Kelompok Tani Tunas Bumi di Desa Petapahan Jaya
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim), Riau Pekanbaru, 2019, h. 8
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F. Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas gambaran materi yang terdapat dalam

penelitian ini, maka penulis menyusun beberapa bab dengan tujuan
untuk memperjelas dan mempermudah penulisan pembaca. Adapun

sistematika penulisa skeipsi ini sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: Latar belakang masalah, Identifikasi masalah,
Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan
pustaka, Serta sistematika penulisan.
BAB Il: KAJIAN TEORI

Bab ini menguraikan dan menjelaskan mengenai: Pengertian
Akad, Dasar Hukum Akad, Rukun dan Syarat Akad, Macam-macam
Akad, Prinsip-prinsip Akad, Hikmah Akad, Pengertian Jual Beli, Dasar
Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Macam-macam Jual Beli
Yang Diperbolehkan, Hal-hal Yang Dilarang Dalam Muamalah
Maliyah, Pengertian Wasathah, Dasar Hukum Wasasah, Rukun dan
Syarat Wasagah, Macam-Macam Akad Wasagah, Jenis-Jenis Wasayah,
Bonus dan Teori Terbentuknya Harga, Pengertian Samsarah, Dasar
Hukum Samsarah, Rukun dan Syarat Samsarah, Samsarah Yang

Dilarang, Prinsip Samsarah (Perantara), Hikmah Samsarah.

BAB IlI: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari: Jenis penelitian, Pendekatan penelitian, Tempat
dan Waktu penelitian, Sumber data penelitian, Teknik pengumpulan
data, Teknik pengolahan data, Objek peneitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai:

Analisis jenis transaksi yang berlaku antara petani dengan
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perantara pada praktik jual beli kelapa di Desa Telaga Tujuh
Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulauan Riau dan
Analisis Tinjauan Fikih muamalah terhadap jual beli kelapa
sistem borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh
Kecamatan Durai Kabupaten Karimun Kepulauan Riau.
BAB V PENUTUP

Dalam bab terakhir ini yang merupakan penutup, akan
menguraikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan
saran yang berguna terkait penelitian.
LAMPIRAN

Memuat hal-hal mengenai keterangan tambahan yang perlu
disajikan untuk memperjelas dan melengkapi hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik jual beli

kelapa sistem borongan melalui perantara di Desa Telaga Tujuh,
Kecamatan Durai, Kabupaten Karimun, Kepulaun Riau yang
sudah ditinjau dari hukum fikih muamalah maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Akad yang dilakukan penjual dengan perantara adalah akad
samsarah dimana penjual sebagai (simsar) dan perantara
sebagai (samsarah) untuk menjualkan kelapa (objek
samsarah), sama-sama membutuhkan perannya satu sama
lain, petani sebagai penjual sedangkan perantara sebagai
orang tengah untuk memperlancarkan jual beli kelapa ke
pembeli dengan syarat diupah, upah (ujrah) diperoleh
perantara dari pihak petani, kentungan perantara disepakati
oleh petani dimana kelapa tidak boleh dijual lebih tinggi lagi,
jika ada sebab tertentu yang mengharuskan perantara
menaikkan harga jual kelapa, maka harus disepakati bersama
lagi untuk mengubah kesepakatannya. Namun kesepakatan
yang dibuat hanya berbentuk ucapan secara lisan tidak ada
bentuk lain yang menguatkan dan mengikatkan antara kedua
belah pihak.

2. Praktik jual beli kelapa sistem borongan di Desa Telaga Tujuh
ditinjau dari fikih muamalah, telah cukup sesuai dari segi
rukun, syarat, dan hal-hal yang dilarang dalam samsarah telah
terpenuhi. Namun belum sesuai jika ditinjau dari hal-hal yang
dilarang dalam muamalah, karena melanggar hal-hal yang
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dilarang dalam muamalah maliyah, yaitu terdapat unsur tadlis
dari segi harga (suatu barang yang dijual dengan harga yang
lebih tinggi) dan terdapat kezaliman antara perantara kepada
pembeli yang sebelumnya berharap mendapatkan harga jual
kelapa lebih murah di Desa Telaga Tujuh yang harganya
tidak sama dengan harga pasar, namun dijual dengan harga

sama seperti harga pasar oleh perantara.

B. SARAN
1. Kepada perantara, siapapun pihak yang menjadi perantara ia

merupakan hal penting dalam jual beli kelapa di Desa Telaga
Tujuh, tapi dalam hal ini khusus untuk anak muda yang
berinovasi menjadi perantara di Desa tersebut agar benar-
benar melaksanakan tugasnya dengan baik.

Kepada masyarakat Kecamatan Durai Teutama di Desa
Telaga Tujuh, secara perdata permasalahan ini sulit
dihukumi karena kesepakatan antara petani dan perantara
hanya sekedar secara lisan saja. Perjanjian ini dapat
mengikat kedua belah pihak jika dilakukan secara tertulis.
Maka disarankan kepada masing-masing pihak (petani dan
perantara) agar menuliskan hak dan kewajibannya,
kemudian menandatangani kesepakatan apabila dikemudian
hari ada yang merasa dirugikan, maka pihak penggugat dapat
mengusulkan transaksi jual beli kelapa sistem borongan
tersebut dilanjutkan atau dibatalkan.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti
kembali atau mengembangkan dalam kekurangan penelitian

penulis.
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